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1. PENDAHULUAN

Matematika dalam dunia pendidikan merupakan materi pelajaran yang penting dan tidak dapat
ditinggalkan baik pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. Manfaat
mempelajari matematika luas, salah satu pendapat yang disampaikan Mujis dan Reinold,
“matematika merupakan keterampilan kognitif yang lebih tinggi pada anak-anak. Matematika juga
memainkan peran penting disejumlah bidang ilmiah lain, seperti fisika, teknik, dan statistik” (Sulfemi
& Desmiati, 2018). Maka mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif serta mampu bekerja sama secara efektif. Untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan befikir siswa, maka diperlukan teori-teori yang mampu mengukur kemampuan siswa
tersebut (Langi, Juniati, & Abadi, 2021). Salah satu teori yang tepat untuk mengukur kemampuan
berpikir siswa khususnya dalam geometri yaitu teori berpikir Van Hiele.

Teori Van Hiele (Anne, 1999) pertama kali dikembangkan oleh Pier Marie Van Hiele dan Dina
Van Hiele-geldof dalam disertasi yang terpisah di Universitas Utrecht pada tahun 1957. Teori ini
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menjelaskan mengenai perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri. Dalam teori tersebut,
mereka berpendapat bahwa dalam mempelajari geometri para siswa mengalami perkembangan
kemampuan berpikir melalui tahap-tahap tertentu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Abdussakir, 2012) melahirkan beberapa
kesimpulan mengenai tahap-tahap kemampuan berpikir siswa dalam memahami geometri. Tahap
berpikir Van Hiele adalah kecepatan untuk berpindah dari satu tahap ke tahap berikutnya yang lebih
banyak dipengaruhi oleh aktifitas dalam pembelajaran. Masing-masing tahap berpikir memiliki
kriteria tertentu yang terdiri atas tahap 0 (Visualisasi), tahap 1 (Analisis), tahap 2 (Pengurutan), tahap
3 (Deduksi), dan tahap 4 (Rigor). Pada tahap-tahap berfikir tersebut memiliki kriteria tertentu. Siswa
hanya dapat mengerti materi geometri yang sesuai dengan tingkat berpikirnya. Perbedaan kriteria
pada setiap tingkat berpikir menyebabkan siswa berbeda dalam memahami dan menyelesaian
permasalahan pada materi kubus dan balok. Sehingga masing-masing tingkat berpikir siswa tersebut
dapat dilihat dari jawaban siswa ketika menyelesaikan soal. Dalam menyelesaikan soal geometri
siswa perlu menganalisis permasalahan yang ada, kemudian menyesuaikannya dengan informasi
yang pernah diberikan selama pembelajaran (Palayukan & Pelix, 2018). Setiap siswa tentu akan
berbeda dalam menyusun dan mengelolah informasi yang mereka dapatkan khususnya dalam
pemecahan masalah geometri (Palayukan, Purwanto, Subanji, & Sisworo, 2020). Perbedaan antar
siswa dalam menyusun dan mengelolah informasi pada materi geometri bisa dikarenakan perbedaan
gaya kognitif siswa tersebut.

Penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian terhadap kemampuan berpikir siswa Kelas
VIII SMPN 2 Makale Berdasarkan teori Van Hiele. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan guru sebagai acuan untuk menetukan perlakuan yang akan diberikaan kepada siswa agar
mempunyai kemampuan berpikir yang memadai. Secara spesifik, peneliti mengambil materi kubus
dan balok karena pada materi tersebut berhubungan dengan masalah-masalah kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa. Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah mempersiapkan siswa untuk dapat
menggunakan pola pikir matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Uno,
2008). Oleh karena itu siswa dapat berlatih mengatasi masalah secara sistematis melalui pembelajaran
matematika pada materi kubus dan balok. Berdasarkan uraian dalam latar belakang, permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap kemampuan berpikir siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Makale berdasarkan Teori Van Hiele pada materi kubus balok. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan tahap kemampuan berpikir siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makale
berdasarkan Teori Van Hiele pada materi kubus dan balok.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
menggambarkan apa adanya tentang subjek penelitian (Moleong, 2010). Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makale sebanyak 15 orang. Dari 15 orang terpilih 3 siswa
sebagai subjek dengan tingkat kemampuan, tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan subjek wawancara
ditentukan berdasarkan kepemilikan handpone android karena wawancara terhadap siswa yang
terpilih akan dilakukan secara online (pandemi Covid-19).

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes yang terdiri dari 4 soal dan pedomam
wawancara. Hasil tes siswa akan dijadikan acuan untuk pemilihan subjek wawancara serta
mendeskripsikan tahap kemampuan berpikir siswa.

Prosedur penelitian ini terdapat tiga alur kegiatan diantaranya, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama).
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3. HASIL DAN PEMBEHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pemberian soal tentang materi kubus dan
balok. Hasil analisis data menunjukan besar persentase kemapuan berfikir siswa berdasarkan teori
belajar Van Hiele sebagai berikut.

Pertama, Nomor 1. Terkait dengan kemampuan berpikir tahap ke-0 yaitu tahap pengenalan
dengan persentase kemampuan berfikir siswa sebesar 93% dengan jumlah siswa 14 orang, dimana
siswa sebagian besar sudah mampu mengenal bangun ruang sisi datar dan 7% yang setara dengan 1
siswa yang belum mencapai tahap ke-0. Pada soal nomor 1 juga terkait pada kemampuan berpikir
tahap ke-1 yaitu tahap analisis, dengan persentase kemampuan berpikir siswa sebesar 80% dengan
jumlah siswa 12 orang, dimana siswa sudah mampu untuk mengidentifikasi dari unsur-unsur yang
ada kubus dan balok dan 20% denga jumlah 3 orang siswa belum sampai pada tahap ke-1.

Kedua, Nomor 3 dan nomor 4. Terkait dengan kemampuan berpikir tahap ke-2 yaitu tahap
pengurutan, dengan persentase kemampuan 33% dengan jumlah siswa 5 orang, dimana siswa
tersebut sudah mengetahui hubungan dalam sebuah soal dan 67% atau setara dengan 10 siswa yang
belum sampai pada tahap pengurutan.

Ketiga, Nomor 2, nomo3 dan nomor 4. Terkait dengan kemampuan berpikir tahap ke-3 yaitu
tahap deduksi dengan persentase kemampuan berpikir siswa sebesar 20% yang berjumlah 3 siswa,
dimana siswa tersebut sudah menetapkan teorema dan hubungan antar jaringan teorema dan 80%
atau setara dengan 12 siswa belum mencapai tahap deduksi.

Tabel 1. Ketercapaian Tahap Van Hiele

Su-bjek Kubus Balok
Soall Soal 2 Soal 3 Soal 1 Soal 4
T Tahap 1 Tahap 3 Tahap 3 Tahap 1 Tahap 3
S Tahap 1 Tahap 3 Tahap 2 Tahap 1 Tahap 3
R Tahap 1 - - Tahap 1 -

Berdasarkan tabel ketercapaian teori Van Hiele di atas menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir subjek T pada soal materi kubus dan balok mencapai tahap deduksi, kemudian subjek S juga
mampu mencapai tahap ke-3 pada soal kubus dan balok, meskipun pada soal nomor 3 subjek hanya
bisa mencapai tahap 2 pada materi kubus, dan subjek R mampu mencapai tahap analisis atau tahap 1
pada soal kubus dan balok, serta belum ada siswa yang mampu mencapai kemampuan berpikir
tahap ke-4 yaitu tahap keakuratan.

Salah satu teori yang tepat untuk mengukur kemampuan berpikir siswa dalam belajar geometri
khususnya pada materi kubus dan balok yaitu teori berpikir Van Hiele. Menurut Pier Marie (Van
Hiele, 1957), bahwa dalam mempelajari geometri para siswa mengalami perkembangan kemampuan
berpikir melalui tahapan-tahapan tertentu. Teori berpikir Van Hiele terdiri dari lima tahap yaitu
tahap 0 (pengenalan), tahap 1 (analisis), tahap 2 (pengurutan), tahap 3 (deduksi), tahap 4
(keakuratan). Dari tahap-tahap tersebut siswa tidak akan bisa melangkah ketahap yang lebih tinggi
sebelum melewati tahap yang ada di bawahnya.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil analisis data keseluruhan
siswa menunjukkan bahwa semakin naik ke tahap berikutnya semakan berkurang jumlah siswa yang
mencapai tahap yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data pada bab sebelumnya
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir yang paling dominan dimiliki oleh siswa adalah
kemampuan berpikir tahap 0 yaitu pengenalan, dimana siswa paling banyak menjawab dengan tepat
pada soal tahap 0 dengan persentase 93%. Hal ini didukung dari bukti tes dan hasil wawancara
dengan sampel dari kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang sudah mampu mencapai
tahap pengenalan tersebut, serta sejalan dengan penelitian (Fuys et al., 1988) yang mengatakan
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bahwa pada level visualisasi dapat menentukan jenis bangun geometri berdasarkan penampilan
bentuknya atau penampilan fisiknya.

Kemampuan berpikir tahap 1 atau tahap analisis juga banyak dimiliki oleh siswa, dengan
persentase 80%. Di mana pada tahap ini siswa tidak hanya tahu mengenai bangun kubus dan balok
tetapi juga sudah mampu mengenal unsur-unsur kubus dan balok dengan sangat baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Muhassanah, Sujadi, & Riyadi, 2014) yang mengatakan bahwa hasil berpikir pada
tahap analisis adalah unsur-unsur bangun ruang.

Penelitian ini juga menunjukkan terdapat 33% siswa yang memiliki kemampuan berpikir pada
tahap pengurutan atau tahap 2 dalam teori Van Hiele. Hal ini memberikan dorongan dimana guru
masih mampu membentuk siswa untuk sampai pada tahap pengurutan. Meskipun masih ada
beberapa siswa yang mengalami kendala dalam memahami soal yang berhubungan dengan tahap
pengurutan, yaitu siswa yang mempunyai kemampuan tinggi sudah mampu mencapai tahap 2,
Siswa kemampuan sedang juga sudah mampu mencapai tahap 2 Sedangkan siswa yang
kemampuannya rendah belum bisa mencapai tahap 2 atau tahap pengurutan. Tetapi dapat
dibuktikan bahwa siswa yang mampu pada tahap pengurutan, telah mencapai tahap sebelumnya
yaitu tahap pengenalan dan analisis. Hal ini sesuai dengan penelitian (Astuti, 2015) yang
mengemukakan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan.

Berdasarkan penelitian ini, juga menunjukkan kemampuan berpikir siswa pada tahap 3 atau
tahap deduksi dengan persentase 20%. Hal ini membuktikan bahwa pada tahap deduksi kemampuan
berpikir siswa merupakan tingkat berpikir yang cukup tinggi dalam geometri, karena dibutuhkan
keterampilan yang lebih untuk mencapai tahap tersebut. Dikatakan cukup tinggi karena pada hasil
penelitian siswa SMP Negeri 2 Makale hanya beberapa dari mereka yang mampu mengerjakan soal
pada materi kubus dan balok yang berkaitan dengan tahap ke 3 atau tahap deduksi. Pada tahap ini
hanya beberapa siswa saja yang secara tepat mengaplikasikan teorema yang harus digunakan dalam
menyelesaikan soal. Menurut (Muhassanah et al., 2014) objek berpikir pada tahap deduksi adalah
menyusun bukti, tidak hanya sekedar menerima bukti. Siswa dapat menyusun teorema dalam sistem
aksiomatis. Pada tahap ini peneliti menggunakan teorema yang sering digunakan oleh siswa yaitu
teorema phytagoras. Namun kenyataannya siswa masih mengalami kendala dalam menggunakan
teorema phytagoras yang diaplikasikan pada bangun ruang kubus dan balok. Sehingga dari jawaban
siswa pun kurang tepat. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
siswa pada tahap deduksi belum tercapai dengan baik.

Tahap keakuratan belum diukur dalam penelitian ini karena tahap keakuratan merupakan tahap
berpikir yang paling tinggi dalam teori Van Hiele, karena hasil pemikiran pada tahap keakuratan
berupa perbandingan dan perbedaan diantara berbagai sistem geometri dasar. Pada pendidikan
sekolah menengah khususnya sekolah menengah pertama kemampuan berpikir siswa belum
mencapai tahap keakuratan, hal ini dikemukakan oleh (Van de Walle, 2008) bahwa tahap ini
merupakan tahapan mahasiswa jurusan matematika yang mempelajari geometri sebagai cabang ilmu
matematika, sehingga belum ada yang bisa mencapai tahap tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makale berdasarkan teori
Van Hiele pada materi kubus dan balok yaitu siswa mampu mencapai tahap ke 3 atau tahap deduksi
yaitu kemampuan berpikir siswa merupakan tingkat berpikir yang cukup tinggi dalam geometri,
yang dicapai pada soal nomor 2 bangun ruang kubus dan soal nomor 4 pada bangun ruang balok.
Siswa dapat menyusun teorema dalam sistem aksiomatis. Pada tahap ini peneliti menggunakan
teorema yang sering digunakan oleh siswa yaitu teorema phytagoras. Namun kenyataannya siswa
masih mengalami kendala dalam menggunakan teorema phytagoras yang diaplikasikan pada
bangun ruang kubus dan balok. Sehingga dari jawaban siswa pun kurang tepat.
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